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Abstract: Kegiatan ini mengenai pelaksanaan penyuluhan mengenai 
bagaimana cara berkomunikasi dengan menggunakan media sosial 
khususnya untuk generasi Z. Generasi Z merupakan kaum yang hidup di 
jaman teknologi berkembang dengan pesat. Sebagai manusia sosial, 
berinteraksi dengan orang lain setiap hari sangatlah penting dan tidak 
dapat dihindari. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan banyak 
peran media salah satunya yaitu berkenaan dengan berkembangnya dunia 
teknologi, maka hal tersebut juga menjadikan proses komunikasi menjadi 
lebih canggih contohnya media sosial yang ada sekarang ini. Kegiatan ini 
dilakukan bekerjasama dengan Diskominfo Jawa Timur dengan 
melakukan tahap persiapan meliputi pra-kegiatan, kegiatan, dan evaluasi. 
Sebagai hasil dari kegiatan ini didapatkan bahwa peserta memahami 
bagaimana peran mereka dalam melakukan komunikasi di era digitalisasi. 
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PENDAHULUAN  
Di era modern yang penuh dengan teknologi, banyak orang menganggap sosial 

media sebagai kebutuhan vital. Kita sebagai manusia sering terhubung baik dengan dunia 

luar dan media sosial dengan keluarga, relasi yang sudah kita kenal, ataupun pihak-pihak 
lainnya yang terbangun dengan baik melalui adanya internet. Banyak ide baru dan inovasi 

telah muncul sebagai hasil dari kemajuan pesat dalam teknologi komunikasi yang 
bertujuan untuk membuat komunikasi manusia lebih mudah. Media sosial memudahkan 
komunikasi (A et al., 2023). Dengan munculnya media sosial di internet, komunitas online 

dapat dibentuk melalui forum web. Web forum, seperti forum diskusi, dapat menjadi 
wadah untuk pengumpulan ide, informasi, gagasan, dan pendapat anggota di dalamnya 

sehingga setiap anggota dapat melakukan komunikasi dan saling bertukar pikiran antara 
anggota satu dan anggota lainnya. Forum yang dilakukan secara online biasanya cakupan 

pembahasan topik terbatas pada beberapa topik saja, tetapi tidak dengan sekarang yang 
bisa mencakup banyak topik. Mulai tahun 2009, media sosial telah menjelma salah satu 

sarana informasi komunikasi yang selalu memberikan untung bagi warga khususnya di 
Indonesia. Orang Indonesia, pada umumnya menggunakan media sosial yaitu adalah 
aplikasi jejaring yang mencakup situs web untuk berbagi informasi dan pertemanan. Dapat 

dikatakan bahwa, warga Indonesia pada umumnya sudah memiliki akun masing-masing 
dan mempunyai akses ke sosial media yang mereka punyai. Banyak sekali jenis media 

sosial yang bermunculan dan dipilih oleh masyarakat, diantaranya Facebook, Instagram, 
Twitter, Threads dan masih banyak yang lainnya, dan dapat dikatakan bahwa semua 
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interaksi di media sosial ada etika yang berlaku di dalamnya. Agar aktivitas media sosial 

kita tidak terpengaruh, hal ini sangat penting. Semua aspek kehidupan kita diwarnai oleh 
penggunaan teknologi informasi. Masa depan manusia akan sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi. Beradaptasi dengan kemajuan zaman yang semakin canggih 
membutuhkan kemampuan menggunakan teknologi informasi. Jaman digitalisasi 
menciptakan dunia yang baru, yang disebut cyberspace, yang memungkinkan banyak 

aktivitas di ruang virtual yang tak terbatas. Bidang perekonomian masyarakat, pendidikan, 
sosial dan budaya adalah beberapa contoh aktivitas yang secara langsung disesuaikan 

dengan era digitalisasi. Etika dalam dunia digital adalah sebuah sikap, tingkah laku 
manusia dalam melakukan komunikasi dan bersikap didunia teknologi. Hal ini terdiri dari 

kata “etika” yang bermakna sikap atau tingkah laku. Sedangkan ‘digital’ bermakna 
seperangkat teknologi yang dimanfaatkan oleh sekelompok manusia. Secara utuh, ini 
berarti sikap manusia dalam memanfaatkan sistem informasi teknologi untuk pemenuhan 

kebutuhan dan hal-hal yang dianggap penting didalam kehidupan sehari-hari. Melalui hal 
inilah, masyarakat dimudahkan dalam menggunakan alat informasi dan juga dalam 

melakukan komunikasi secara efektif (Turnip & Siahaan, 2021). 
Menonjolkan diri adalah proses melalui prestasi, bakat, atau tindakan buruk. 

Kenakalan remaja ini semakin meningkat melalui media online. Jika tindakan ilegal ini 

dilakukan di internet menggunakan akun tidak asli, maka hal tersebut sangat gampang. 

Remaja melakukan hal-hal tersebut karena mereka merasa nyaman. Salah satu contoh 
remaja yang melakukan kenakalan yang sering terjadi di internet adalah melakukan 
penyebaran informasi yang hoax, kejahatan cyber yang meliputi body shaming (mengolok-

olok bagian tubuh orang lain) dan melakukan pelanggaran yang berkenaan dengan 
kekayaan intelektual tertentu. Ada banyak latar belakang mengapa mereka melakukan hal 

tersebut. Pertama, mereka bangga menjadi orang yang pertama dalam menginformasikan 
suatu berita tertentu; kedua, mereka sangat menyukai berbagi informasi; ketiga, rendahnya 

literasi remaja masa kini; keempat, adanya kecenderungan untuk mencari sensasi; kelima, 
hal tersebut, menyebarkan berita palsu atau bohong dilakukan secara tidak sengaja; dan 
keenam, berkenaan dengan tren yang sedang berkembang sehingga ada keinginan 

melakukan hal yang sama. Sebagai tambahan, perilaku cyberbullying dapat disebabkan oleh 

beberapa kecenderungan yaitu: pesatnya perkembangan teknologi sehingga ada keinginan 

untuk menjatuhkan orang lain, banyak remaja yang ikut-ikutan atau meniru perilaku 
orang lain, dan dipastikan orang tersebut kurang kontrol secara sosial. Untuk perihal body 

shaming atau Tindakan mengolok-.Dan terakhir: (4) adanya ketidakpahaman bahwa 

mengolok-olok bentuh tubuh orang lain sebagai berikut. Selalu berpikiran negatif, orang 

yang dengan finansial bagus lebih memiliki kekuatan melewatinya; dan kaum wanita yang 
merasa tubuhnya tidak sempurna adalah salah satu tindakan tidak terpuji. 

Ini menjadi masalah bagi remaja modern. Sebagian besar remaja melakukan ini 

tanpa merasa bersalah. Hal ini sudah tidak wajar dilakukan oleh remaja, meskipun bagi 
mereka, itu dapat mengakibatkan efek mental yang sangat diobati dan parahnya bisa 

menyebabkan kematian. Ini karena dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental bagi 
korban dan akibat yang lebih serius seperti kematian. Tindakan ini melanggar undang-

undang dan melanggar hukum. Menurut data KPI, ada 361 kasus anak yang dibully di 
media sosial sejak tahun 2016–2022 (Zis et al., 2021).  

Ini benar-benar mengejutkan. Pelanggaran moral yang dilakukan remaja ini harus 

menjadi hal yang harus diperhatikan oleh kita. Orang-orang dalam konteks akademik yang 
memiliki pengalaman dan pendidikan yang beragam dapat membantu secara proaktif 

dalam menyelasaikan masalah remaja. Literasi dalam dunia digital dapat berpengaruh 
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terhadap psikologi remaja untuk secara cerdas menggunakan media digital. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan secara bertahap pemahaman remaja tentang etika 
saat menggunakan aplikasi digital, menumbuhkan karakter mereka dengan membuat 

konten positif, dan menggunakan TikTok sebagai agen literasi digital. Literasi digital 
mungkin bermanfaat bagi guru dan siswa (Sari, 2020). Selain itu, pemerintah dan 
akademisi berusaha untuk memajukan generasi berikutnya dengan mengajarkan remaja 

Indonesia cara menggunakan teknologi. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan ini dilakukan dengan metode pelaksanaan sebagai berikut:  

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahapan Kegiatan Aktivitas Tim 

Sebelum 
Kegiatan 

Studi Literatur 1. Menyesuaikan dengan kajian literatur tentang etika 
didunia digital 

2. Menyusun agenda literasi etika dijaman digitalisasi 
 Analisis 

keperluan 

1. Tim berkomunikasi dengan personel yang bertugas 

2. Tim mengkoordinasikan kegiatan literasi etika 
digital 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Sosialisasi 1. Acara ke 1: Penyuluhan Peningkatan Kesadaran dan 
Etika Digital 

2. Acara ke 2:  

Evaluasi  Tim melakukan evaluasi kegiatan dengan panitia dan 
mahasiswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Selama perkembangannya, etika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kehidupan manusia. Etika memberikan arahan tentang bagaimana menjalani kehidupan 
sehari-hari mereka, sehingga membantu mereka menentukan sikap apa dan bertindak 

secara baik dan benar. Muaranya, etika mempermudah kita dalam membuat kepastian 
tentang apa yang harus dilaksanakan, dan seperti yang diketahui bersama, hal (yang 

berkenaan dengan etika) ini berlaku untuk semua aspek kehidupan manusia. Suatu 
struktur yang mempersiapkan cara orang bergaul diperlukan dalam pergaulan hidup 
bermasyarakat, bernegara, dan internasional, yang dikenal dengan istilah seperti etiket, 

tata krama, protokol, dan lain-lain. Gambar berikut menunjukkan bagaimana narasumber 
menyampaikan materi (P. Sibuea et al., 2022). Bagaimana etika berkomunikasi melalui 

media sosial adalah topik yang dibahas dalam kegiatan ini. Dalam hidup, manusia pasti 
melakukan proses interaksi berkomunikasi. Selain itu, peran media yang ada dapat 

digunakan untuk menyelesaikan proses komunikasi. Dengan kemajuan teknologi, 
perkembangan media juga semakin pesat. Keberadaan media sosial diantaranya 

memudahkan proses interaksi dengan semua kalangan. Proses komunikasi menjadi 
semakin mudah saat ini, sehingga kita mengenal komunikasi dengan menggunakan media, 
yaitu melalui media sosial dalam penelitian ini. Meskipun Anda dapat menggunakan 

media sosial sesuka Anda, Anda harus memperhatikan etika saat berkomunikasi. Peneliti 
akan menyelidiki etika komunikasi di media sosial ini. 

Di era komputer dan internet baru-baru ini, kemajuan media sosial telah masuk ke 
dalam kehidupan modern. Fokus kegiatan ini adalah komunikasi media sosial dan jenis 

media sosial yang digunakan. Studi kualitatif deskriptif ini mengumpulkan data melalui 
pengamatan, proses wawancara secara mendalam, dan proses dokumentasi. Hasil 
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kegiatan ini menunjukkan bahwa: etika dalam komunikasi dengan menggunakan media 

sosial ini mencakup waktu, isi atau pesan, dan komunikan (orang yang melakukan 
komunikasi); dan (2) dan salah satu jenis media sosial yang digunakan adalah Instagram. 

 
Gambar 1. Narasumber Menyampaikan Materi 

Selain itu, tujuan pedoman pergaulan adalah untuk menjaga konflik setiap individu 

yang termasuk sehingga mereka dapat merasa bahagia, tenang, tentram, dan merasa 
terlindungi tanpa terpengaruh oleh kepentingan pribadi mereka. Selain itu, pedoman 

tertentu dipastikan bahwa suatu Tindakan dilaksanakan sesuai dengan kebiasaan yang ada 
dalam lingkungan tertentu dan tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku (hak 
asasi umum). Hal itu menumbuhkan nilai-nilai dalam masyarakat kita (Saleh & Pitriani, 

2018). Etika, juga disebut "etika", berangkat dari bahasa Yunani "ethos", yang berarti nilai-
nilai, standar, kaidah, dan standar untuk tingkah laku manusia yang baik, dan mengatur 

cara manusia berinteraksi satu sama lain dan menetapkan standar moral, menurut para 
ahli.  

Penyampaian bahasa juga akan dibahas dalam etika komunikasi. Semua simbol 
yang menggunakan satu kata atau lebih disebut simbol, bahasa, atau pesan verbal. Umma 
(2019) menyatakan bahwa komunikasi nonverbal terjadi ketika orang berbicara melalui 

pesan nonverbal. Sebaliknya, bahasa adalah kumpulan kode verbal. Istilah nonverbal, di 
luar kata-kata terucap dan tertulis, umumnya digunakan untuk menggambarkan semua 

peristiwa komunikasi. Komunikasi lisan dan nonverbal tidak sama. Namun demikian, 
kedua jenis komunikasi ini bekerja sama dengan baik dalam interaksi sehari-hari. Gambar 

berikut menunjukkan aktivitas penyuluhan bersama yang dilakukan oleh para peserta. 
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Gambar 2. Para Narasumber Berfoto dengan Peserta 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, kesimpulan telah dibuat adalah bahwa 
etika dalam berkomunikasi di media sosial, terutama Instagram, sangatlah penting. Hal 
ini dapat mencegah reaksi negatif dan perspektif pembaca atau masyarakat. Setiap foto 

atau gambar yang diupload juga harus dipilih untuk tidak dipublikasikan dan untuk koleksi 
pribadi. Dalam hal menulis status, mengupload gambar, atau memberikan komentar, 

sangat penting untuk berkomunikasi dengan baik di media sosial. Anda melakukan 
tindakan sosial di lingkungan publik. Semua orang yang berpartisipasi dalam komunitas 

memiliki kebebasan penuh untuk memberikan pendapat mereka tanpa batas. Karena 
kemajuan yang sangat pesat dalam teknologi dan informasi, sangat penting untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang etika dalam komunikasi di media sosial 

lainnya. Disarankan agar setiap lembaga memberikan instruksi tentang cara 
berkomunikasi yang baik di media sosial untuk meningkatkan etika berinteraksi di media 

sosial. Selain itu, perlu dicatat bahwa anak-anak telah berkembang secara signifikan dalam 
memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dengan dan melalui siapa saja dan 

kapan saja mereka mau. Akibatnya, memahami etika berkomunikasi menjadi sangat 
penting. 
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